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A Ehendll:likan di Indones:a sela-

an tinggi sangat enggan
-~ dir desa. terlebih-lebih

i Berhicara dengan ”SH" pekan
“lalu di Bandung, ‘cendekiawan
nal Dr. Sudjoko, MA menje-
"pqndldl.kan kitayangbex«-

‘a yang
gunakgn adalah kota. Kota meru-
3 - pakan tolok ukur untuk segala-

M’h,&kibatqya. para anak didzk'
atau lulusan sekolah mendapati,

= tidak cocok dengan desa. Isi pen
dldlkannya tak cocok, hasil yang

dengan'desa,” ujar dosen senior '
Fakultas Seni Rupa dan Desain

_Institut
(FSRD ITB) itu.

Budayawan berusia 58 tahun
yang masih Ysendirian” itu lebih
jauh menguraikan, selama di se-

“kolah anak didik tidak dilatih

menceburkan diri ke dalam ma-
salah dan suasana pedesaan. Da-,

Teknologi _Bandung =

“saja, hidup di kota, itu sajal

““mau diterapkan Jjuga tidak cocok

* lah itu selalu bertujuann
“baiki'taraf hidup, buk

: atau hendak' jach ilmuw

~mikian di desa. Ini diﬁm

/desa-desa kita ikurang = "
‘pula bagi lulusan SMTA dan PTy
Mlsalwa'pe AnNg
]nutabesarsangat

ngﬂn Impla.n, b,ahWﬂ. m :{

mendalami; ilm

ilmu- ":'1

* "Yang namanya m
~taraf hidup itu’ am?

lam kurikulum Sekolah Dasar'
hingga perguruan tinggi kita pa-
da umumnya tidak terdapat mata
.ajaran, pengalaman, dan: tugas
yang membuat anak.didik’ bisa
menyesuaikan diri ‘atau belajar.
menyesuaikan diri dengan desa-
dan daerah, khususnya yang ter-

letak jauh seka.li d;m keramaian-_
_ kota.
§hmu ‘pendidikan itw sami sekali ‘-

Berbagai keadaan membuat ‘

.. ma belajar di SPG, yang semua-f, i
- nya terdapat di kota ‘mereka se-| !

L’ tidak mencintaj desa atau tidak! _-

.-'_memxl_lkl semangat patnohsme :

'3

terbukti atau tidak; ﬁ €
“kara,” l.uar Sud.]oko tersenmm.
ansan ]

kehidupan d;desq,m
_guru SD'di ‘Sumatera Selatar ‘fBeDerﬂ adanyatelevm arnal
yang = ramai-ramai  menola
mengajar ‘di daerah-daerah pe- . up-d.
dalaman baru-baru ini {”SH"- 28 dushmb.
April), Sudjoko mengingatkan,| dip

kita jangan langsung menyalah-}
kan mereka begitu saja. Kita tak
‘perlu menuduh, bahwa mereka|

 lahkan, karena mexgka fidak)

'yang menyatakan. yang' mengins-

« kata alumnus Umvers:tas Iudo-
. -nesia (1954) itw. = :

! merupakan 'profesi orang-orang| -

* an. Ini memang salah salah satu |
kel

. sangat dxbutuhlmn, tap: dlgancet '.? s

dihinalah, .pemba
* dianggap ‘sepi, kecil, dimmeh-v.wk"’

doktor seni rupa. luluaa.u Ohio

T e

kari janji dapat dijatuhi hukum-§

a. Namun yang ter- .,
penting kita selidiki adalah se- “ibonus;da
bab terdalam penolakan mereka | waktuny;
bertugas di daerah pedalaman,” | ‘tuh. Ken

para lulusan SPG gSekomqm 55
*didikan Guru) kita masih cinta %3
desa dan mengajar, Namun, sela- b

Jabmacam.imsuclah'hnja
- kan. Mengapa kita tak mau.
vang dilupakan. Guru memang! I '

ring mendengar, profesi guru itu

juga, tak,
"Yang ]

namanya guru itu dxln__ . merdekaan lagi. Dalam zaman
donesia  sebe : '

ansepertb

kan, dan bisa dipermainkan’ be-!

gitu saja oleh siapa saja”, keluh} si melalui’ pena

;a4 4./Atau melalui sandeam-sand i-
| wara’ “naifidan’ Iagulﬂgil =,_



